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ABSTRAK 
ANALISIS MANAJEMEN LABA DAN KINERJA KEUANGAN LEMBAGA 
PEMBIAYAAN DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) 
 
Medilla Laila 
Mursalim Nohong 
Amiruddin 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen laba aktivitas 
riil terhadap kinerja keuangan lembaga pembiayaan pada Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Metode pengumpulan data berupa laporan keuangan yang diolah dengan 
menggunakan analisis regeresi linier berganda. Lembaga pembiayaan yang 
menjadi sampel yaitu Adira Dinamika Multi Finance Tbk., Buana Finance Tbk., 
BFI Finance Indonesia Tbk., Batavia Prosperindo Finance Tbk., Clipan Finance 
Indonesia Tbk., Danasupra Erapacific Tbk., Radana Bhaskara Finance Tbk., 
Intan Baruprana Finance Tbk., PT. Indomobil Multi Jasa Tbk., Trust Finance 
Indonesia Tbk., Verena Mutli Finance Tbk. Uji hipotesis menggunakan uji 
simultan (f), uji parsial (t), dan uji koefisien determinasi (r2). Hasil analisis 
menggambarkan manajemen laba aktivitas riil mememiliki pengaruh terhadap 
kinerja keuangan baik secara simultan dan parsial. Hasil uji t yaitu variabel biaya 
diskresioner abnormal memiliki nilai signifikansi 0,019 < 0,05 dengan  Thitung > 
Ttabel sebesar 2,427 > 2,007 yang berpengaruh positif, dan variabel arus kas 
operasi abnormal memiliki nilai signifikansi 0,006 < 0,05 dengan Thitung < Ttabel 
sebesar -2,873 < 2,007 yang berpengaruh negatif. Hasil uji F yaitu nilai 
signifikansi 0,04 < 0,05 dengan Fhitung > Ftabel sebesar 6,112 > 3,18. Dimana 
hubungan antara manajemen laba dan kinerja keuangan juga melalui uji 
koefisien determinasi sebesar 15,9%. 
 
 
Kata kunci : Manajemen Laba, dan Return On Asset (ROA). 
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ABSTRACT 
Analysis Of Earnings Management And Financial Performance On 
Financial Institutions Of The Indonesian Stock Exchange 
 
Medilla Laila 
Mursalim Nohong 
Amiruddin 
 
This study aimed to analyze the effect of real activity earnings management on 
the performance of financial institutions on the financing of the Indonesia Stock 
Exchange (BEI). Methods of data collection in the form of financial statements 
that were processed using multiple linear regression analysis. Financial 
institutions that become sample is Adira Dinamika Multi Finance Tbk., Buana 
Finance Tbk., BFI Finance Indonesia Tbk., Batavia Prosperindo Finance Tbk., 
Clipan Finance Indonesia Tbk., Danasupra Erapacific Tbk., Radana Bhaskara 
Finance Tbk., Intan Baruprana Finance Tbk., PT. Indomobil Multi Services Tbk., 
Trust Finance Indonesia Tbk and Verena Mutli Finance Tbk. The test hypothesis 
using simultaneous test (f), partial test (t) and the coefficient of determination test 
(r2).The results illustrate the analysis of earnings management activities have real 
influence on the financial performance of both simultaneously and partially. T test 
results are abnormal discretionary costs variables have a significance value 
0.019 < 0.05 with tcount > ttabel amounted to 2.427 > 2.007 has positive effects, and 
variable abnormal operating cash flow has a significance value 0.006 < 0.05 with 
tcount > ttabel amounted to -2.873 < 2.007 negatively. F test results that the 
significance value of 0.04 < 0.05 with Fcount > Ftabel amounted of 6.112 > 3.18. 
Where the relationship between earnings management and financial performance 
has through the test of determination coefficient of 15.9%.  
 
 
 
 
Key Words :  Earnings Management, And Return On Asset. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Industri keuangan yang mengalami pertumbuhan tentu dapat mendorong 
sektor perekonomian, serta menjadi sumber pendanaan dalam 
pembangunan nasional. Namun hal ini tak lepas dari tingkat kepercayaan 
masyarakat pada lembaga-lembaga keuangan baik dalam hal pengelolaan, 
penghimpunan dan pembiayaan. Tingkat kepercayaan masyarakat adalah 
harapan industri keuangan agar dapat terus bertahan dalam kondisi 
perekonomian global yang tidak memiliki kepastian, sebab krisis dapat terjadi 
setiap waktu sehingga peran kepercayaanlah yang akan membuat industri 
keuangan mampu bertahan (Hilmawan,2016). 
Lembaga keuangan dibedakan menjadi dua jenis yaitu bank dan bukan 
bank. Lembaga keuangan bukan bank terdiri dalam berbagai macam 
kelompok seperti lembaga pembiayaan, usaha dana pensiun, pegadaian, 
pasar modal dan lainnya. Lembaga pembiayaan sendiri terdiri dari 
perusahaan sewa guna usaha, perusahaan modal ventura, perusahaan jasa 
anjak piutang, perusahaan pembiayaan konsumen, perusahaan kartu kredit 
dan perusahaan perdagangan surat berharga, (Budisantoso dan Nuritmo, 
2013:6).  Di dalam Peraturan Presiden RI No.9/2009 juga dijelaskan bahwa 
lembaga pembiayaan adalah badan usaha yang melakukan kegiatan 
pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana atau barang modal dengan tidak 
menarik dana secara langsung dari masyarakat. Undang-Undang Republik 
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Indonesia No.1 Tahun 2013 tentang lembaga keuangan mikro dimana 
menjelaskan bahwa Lembaga Keuangan Mikro (LKM) adalah lembaga 
keuangan yang khusus didirikan untuk memberikan jasa pengembangan 
usaha dan pemberdayaan masyarakat, baik melalui pinjaman atau 
pembiayaan dalam usaha skala mikro kepada anggota dan masyarakat, 
maupun pemberian jasa konsultasi pengembangan usaha yang tidak semata-
mata mencari keuntungan. 
Inovasi produk keuangan semakin dinamis dan beragam dengan 
berbagai perkembangan tersebut juga dapat mengakibatkan semakin sulitnya 
mengatasi ketidakstabilan yang ditimbulkan yang juga didukung dengan 
perkembangan teknologi. Berbagai kebijakan pemerintah dilakukan sebagai 
sorotan akan berbagai dampak yang ditimbulkan untuk mengurangi resiko 
kerugian pada perekonomian. Kemajuan tersebut membuat semakin ketatnya 
persaingan dunia usaha, sehingga manajemen perusahaan diharapkan 
mampu memiliki kinerja yang lebih baik dari sebelumnya serta dapat 
mempertahankan dan unggul dari pesaing.  
Dalam dunia usaha Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan pusat 
perdagangan  terbesar di Indonesia. BEI terus mengupayakan pasar modal 
lebih melibatkan masyarakat untuk berinvestasi.  Kinerja BEI lima tahun 
terakhir mengalami fluktuasi. Hal tersebut tergambar melalui Tabel 1.1 
pendapatan, beban dan laba bersih. Tingginya jumlah pendapatan dan beban 
akan mempengaruhi secara langsung jumlah laba bersih yang diperoleh. 
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Tabel 1.1 Kinerja Bursa Efek Indonesia 
Tahun Pendapatan Beban Laba Bersih 
2015 1.055.834 930.549 976 
2014 1.195.298 811.778 3.157 
2013 958.547 744.611 1.475 
2012 788.077 547.797 1.764 
2011 805.265 447.213 2.413 
Sumber: Laporan Tahunan BEI,2015 
Dimana perusahaan lembaga pembiayaan yang bergabung sebagai 
perusahaan publik (etimen) di Bursa Efek Indonesia (BEI) terus bertambah 
dengan jenis perusahaan jasa, sektor keuangan, sub sektor lembaga 
pembiayaan yang  hingga saat ini, 
Tabel 1.2 Daftar perusahaan lembaga pembiayaan di BEI 
Tahun 
IPO 
Jumlah Kode Saham 
1991-2000 3 BBLD, BFIN, CFIN 
2001-2010 7 DEFI, TRUS, ADMF, WOMF, MFIN, VRNA, BPFI 
2011-2020 5 HDFA, TIFA, IMJS, IBFN, MGNA 
Sumber: Saham OK,2016 
Meski lembaga pembiayaan merupakan perusahaan yang menawarkan jasa 
pada bidang keuangan, tidak berarti kondisi kinerja keuangan lembaga 
pembiayaan tidak dapat mengalami masalah. Menurut Bank Indonesia (2016:8), 
sumber pembiayaan nonbank yang terdiri dari pembiayaan yang berasal dari 
pasar modal dan Perusahaan Pembiayaan (PP) meski kinerja mengalami 
penurunan, tetapi hal ini masih terjaga walaupun cenderung melambat. 
Penurunan disebabkan oleh menurunnya sumber pendanaan PP sejalan dengan 
melambatnya pertumbuhan ekonomi yang disertai dengan melemahnya daya beli 
masyarakat. Namun, bila melihat dari segi aset setiap tahunnya kinerja 
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perusahaan pembiayaan terus meningkat. Berikut gambaran kinerja perusahaan 
pembiayaan lima tahun terakhir. 
Tabel 1.3 Kinerja Perusahaan Pembiayaan 
Tahun Aset ( Rp Triliun) 
2015 426 
2014 420 
2013 401 
2012 342 
2011 291 
Sumber: Indonesia, Bank.2016 
Adapun gambaran konstribusi dari kinerja lembaga pembiayaan melaui 
volume transaksi dan harga saham di Bursa Efek Indonesia pada periode 
oktober tahun 2016 yang tergambar pada tabel berikut, 
Tabel 1.4 Kinerja Perusahaan Pembiayaan Oktober 2016(Volume Transaksi). 
Nama Perusahaan  
Harga Volume 
Open Close  
 
Adira Dinamika Multi Finance Tbk. (ADMF) 6,325 6,525 146,300 
Buana Finance Tbk. (BBLD) 1,000 1,000 200 
BFI Finance Indonesia Tbk. (BFIN) 3,400 3,400 300 
Batavia Prosperindo Finance Tbk. (BPFI) 500 500 27,500 
Clipan Finance Indonesia Tbk. (CFIN) 252 250 59,500 
Danasupra Erapacific Tbk. (DEFI) 705 695 15,000 
Radana Bhaskara Finance Tbk. (HDFA) 179 175 400 
Intan Baruprana Finance Tbk. (IBFN) 179 179 100 
Indomobil Multi Jasa Tbk. (IMJS) 382 388 3,005,600 
Mandala Multifinance Tbk. (MFIN) 740 760 2,400 
Magna Finance Tbk. (MGNA) 72 72 31,000 
Tifa Finance Tbk. (TIFA) 155 154 2,100 
Trust Finance Indonesia Tbk. (TRUS) 200 200 200 
Verena Mutli Finance Tbk. (VRNA) 161 161 100 
Wahana Ottomitra Multiartha Tbk. (WOMF) 153 157 17,930,900 
Sumber: Indonesia, Bank.2016 
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Kemampuan atau kinerja perusahaan seringkali diukur dengan kondisi 
keuangan yang dilihat pada periode tertentu berdasarkan rasio keuangan. 
Hery (2015:139) menjelaskan, analisis rasio keuangan dapat 
mengungkapkan antara perkiraan laporan keuangan dan dapat pula dijadikan 
bahan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Oleh 
sebab itu laporan keuangan berperanan penting dalam melihat dan menilai 
kondisi kinerja perusahaan. Adapun hasil analisa dapat digunakan untuk 
perbaikan diwaktu yang akan datang, serta berfungsi untuk melihat kondisi 
perusahaan. 
Secara keseluruhan semua itu difungsikan untuk memenangkan ketatnya 
persaingan pasar dalam memikat para stakeholder. Dimana stakeholder 
tentu mengharapkan tingkat pengembalian yang besar dari perusahaan. 
Tingkat kepercayaan sangat pada bergantung pada suatu informasi yang 
diperoleh baik dari external maupun internal perusahaan. Informasi yang 
akurat dan menjadi acuan seringkali ditunjukkan melalui laporan keuangan 
yang tersusun secara periodik. Secara tidak langsung laporan keuangan 
menjadi media komunikasi yang digunakan untuk menghubungkan 
stakeholder baik eksternal maupun internal perusahaan seperti, manajemen, 
karyawan, pemerintah, pemegang saham, pemasok, masyarakat, dan 
lainnya. 
Sehingga laporan keuangan menjadi pusat perhatian stakeholder  yang 
seringkali dipertanyakan keasliannya, sebab rentan mengalami tingkat 
kecurangan khususnya untuk menguntungkan beberapa pihak tertentu. Salah 
satu tindakan kecurangan yang seringkali terjadi yakni adanya praktik 
manajemen laba. Dengan kata lain laporan keuangan merupakan salah satu 
bentuk pertanggungjawaban manajemen kepada pihak principal untuk 
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melaporkan hasil atau kinerja yang telah dilakukan sepanjang periode, (Hery, 
2015:48). Meski pada dasarnya pihak manajer keuangan selalu berusaha 
mencari keseimbangan financial yang dibutuhkan serta mencari susunan 
dengan sebaik-baiknya untuk merumuskan berbagai strategi dengan harapan 
dapat mencerminkan terjadinya peningkatan kinerja pada perusahaan. 
Mengingat pentingnya penelitian ini dalam mengetahui kinerja keuangan 
pada lembaga pembiayaan agar dapat menghindari praktik manajemen laba 
dengan tujuan tertentu yang menimbulkan penyalahgunaan informasi. 
Apabila terbukti demikian maka dapat disimpulkan secara tidak langsung 
bahwa  kinerja perusahaan tersebut buruk atau tidak berkompeten, dimana 
rekayasa laba atau manajemen laba yang dikelola secara fleksibel dalam 
penyusunan laporan keuangan dapat merugikan stakeholder. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, diharapkan dapat memberikan 
masukan bagi investor maupun calon investor dalam menyusun strategi 
untuk ber-investasi serta menilai perusahaan yang baik melalui kinerja 
keuangan dan mampu menyajikan laporan keuangan sesungguhnya 
sehingga dapat menguragi resiko atas segala keputusan yang akan diambil. 
Selanjutnya penelitian ini menggunakan anaisis rasio yaitu ROA sebagai 
proksi pengukuran kinerja keuangan perusahaan serta diduga dapat 
membuktikan terjadi atau tidaknya pratik manajemen laba pada lembaga 
pembiayaan.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji 
lebih dalam tentang “Analisis Manajemen Laba Dan Kinerja Keuangan 
Lembaga Pembiayaan Di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Dari  uraian  latar  belakang  di  atas,  maka  dapat  dirumuskan  masalah 
yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pelaksanaan tindakan manajemen laba melalui manipulasi 
aktivitas riil pada lembaga pembiayaan? 
2. Apakah manajemen laba dapat mempengaruhi kinerja keuangan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sejalan  dengan  rumusan  masalah  penelitian  yang  telah  dikemukakan, 
maka tujuan penelitian ini adalah menemukan bukti empiris bahwa adanya 
tindakan manajemen laba yang mempengaruhi kinerja keuangan lembaga 
pembiayaan. Serta tidak lain dari kegunaan atas hasil analisis ini yaitu sebagai 
bahan referensi untuk dapat melihat dan menambah pengetahuan akan 
manajemen laba dan kinerja keuangan lembaga pembiayaan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan : 
a. Kegunaan Praktisi 
1. Hasil  penelitian  diharapkan  dapat  menghasilkan  teori  mengenai 
pengaruh  manajemen laba terhadap kinerja  karyawan  pada  lembaga 
pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Sebagai bahan dalam memperhatikan praktik manajemen laba dan 
kinerja keuangan sebuah lembaga agar dapat meningkatkan kualitas. 
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b. Kegunaan Bagi Akademisi 
1. Sebagai salah  satu  bahan   sumbangan  teoritis  bagi  pengembangan  
ilmu pengetahuan dan menambah khasanah konseptual tentang 
manajemen keuangan, khususnya yang berkaitan dengan manajemen 
laba dan kinerja keuangan lembaga pembiayaan. 
2. Memberikan masukan bagi peneliti lain pada waktu yang akan datang, 
khususnya yang berhubungan dengan manajemen laba dan kinerja 
keuangan lembaga pembiayaan.   
3. Serta dapat menambah perbendaharaan wawasan atau pengetahuan 
serta pola pikir peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh 
di bangku kuliah dengan implementasi pada keadaan atau praktek yang 
sesungguhnya terjadi. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan skripsi dalam penelitian ini dapat dikemukakan 
ke dalam lima bab yang diuraikan sebagai berikut : 
BAB  I  PENDAHULUAN  
Bab pertama pendahuluan akan membahas mengenai latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 
sistematika penulisan. 
BAB  II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab kedua tinjauan pustaka yang berisi tentang landasan teori mengenai 
hal-hal yang ada dalam penelitian, penelitian empirik, kerangka pikir, dan 
hipotesis. 
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BAB  III METODE PENELITIAN 
Bab ketiga metode penelitian menjelaskan tentang rancangan penelitian,  
tempat dan waktu, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode  
pengumpulan, variabel penelitian dan definisi operasional penelitian, uji  
validitas dan reliabilitas  serta metode analisis data. 
BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
Bab ini membahas analisis dalam penelitian serta berisi jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam perumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini inti hasil dalam penelitian dari semua kegiatan yang 
dilakukan dalam penelitian dijelaskan secara ringkas. 
 
  
10 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Manajemen Laba 
Setiawati dan Na’im (2001:159) berpendapat manajemen laba 
merupakan salah satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas laporan 
keuangan, dan menambah bias dalam laporan keuangan serta 
mengganggu pemakai laporan keuangan yang mempercayai angka laba 
hasil rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa rekayasa. Hal yang 
serupa juga diungkapkan Sulistyanto (2008:47) yang mendefinisikan 
bahwa manajemen laba sebagai upaya manajer perusahaan untuk 
mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan 
keuangan dengan tujuan untuk mengelabuhi stakeholder yang ingin 
mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. 
Sedangkan Schipper dalam Sutrisno (2002:163) manajemen laba 
sebagai suatu intervensi dengan tujuan tertentu dalam proses pelaporan 
keuangan eksternal, untuk memperoleh beberapa keuntungan pribadi. 
Adapun menurut Riahi dan Belkaoui (2006:74) yang mendefinisikan 
manajemen laba adalah suatu kemampuan untuk, memanipulasi pilihan-
pilihan yang tersedia dan mengambil pilihan yang tepat untuk dapat 
mencapai tingkat laba yang diharapkan. Dimana Fahmi (2012:279) 
menyatakan bahwa earnings management adalah suatu tindakan yang 
mengatur laba sesuai dengan yang dikehendaki oleh pihak tertentu atau 
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terutama oleh manajemen perusahaan didasari dengan berbagai tujuan 
dan maksud-maksud yang terkandung di dalamnya. Manajemen laba dapat 
didefinisikan sebagai suatu pembuatan dan pelaporan keputusan 
manajemen yang legal untuk mencapai stabilitas keuangan agar dapat 
diprediksi (Alwan, 2009:12). 
Namun Sugiri dalam Widyaningdyah (2001:92) membagi manajemen 
laba dalam dua definisi :  
a. Dalam arti sempit, manajemen laba sebagai perilaku manajer untuk 
“bermain” dengan komponen discretionary accrual dalam menentukan 
besarnya earnings,  
b. Dalam arti luas, manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk 
meningkatkan (menurunkan) laba yang dilaporkan saat ini atas suatu 
unit, dimana manajer bertanggung jawab tanpa mengakibatkan 
peningkatan (penurunan) profitabilitas ekonomis jangka panjang unit 
tersebut. 
Meski banyaknya devinisi manajemen laba yang berbeda hal yang 
dapat disimpulkan adalah manajemen laba merupakan permainan angka 
para pembuat laporan keuangan yang disengaja dan mengharapkan 
adanya keuntungan yang bersifat pribadi. Sehingga perbedaan yang 
ditimbulkan mampu mempengaruhi kondisi perusahaan. 
2.1.1.1 Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Laba 
Keiso et al., (2007:423) menyatakan bahwa kecurangan pelaporan 
keuangan biasanya terjadi karena kondisi dalam lingkungan internal dan 
eksternal. Lingkungan internal berkaitan dengan buruknya pengendalian 
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internal, buruknya perilaku etis manajemen, dan likuiditas atau profitabilitas 
perusahaan. Lingkungan eksternal berkaitan dengan kondisi industri, 
lingkungan bisnis secara keseluruhan, atau karena pertimbangan hukum 
dan peraturan. Dimana peluang tersebut sering timbul dari: 
a. Tidak adanya dewan direksi atau komite audit yang mengawasi peroses 
pelaporan keuangan. 
b. Pengendalian internal yang lemah atau bahkan tidak ada. 
c. Terjadi transaksi yang rumit atau tidak biasa, seperti merger dan 
penutupan operasi tertentu. 
d. Estimasi akuntansi yang memerlukan pertimbangan subjektif yang 
signifikan oleh manajemen perusahaan, seperti cadangan atas kerugian 
piutang. 
e. Staf audit internal yang tidak efektif yang disebabkan oleh jumlah staf 
audit yang tidak memadai dan lingkup audit yang amat terbatas. 
Sedangkan menurut Scott dalam Pujiningsih (2011:78) ada beberapa 
faktor yang mendorong manajer melakukan praktik manajemen laba, yaitu:  
a. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan ukuran para investor untuk menilai sehat atau 
tidaknya suatu perusahaan yang juga dapat mempengaruhi dalam 
pengambilan keputusan investasi kedepannya.  
b. Resiko Keuangan  
Leverage dapat diartikan sebagai penggunaan aktiva suatu dana. 
Semakin besar leverage menunjukkan bahwa dana yang disediakan 
oleh pemilik dalam membiayai investasi perusahaan semakin kecil, atau 
tingkat penggunaan utang yang dilakukan perusahaan semakin 
meningkat. 
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c. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi manajemen dalam praktik perataan laba, karena 
perusahaan yang besar cenderung lebih diperhatikan oleh masyarakat 
sehingga mereka akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan 
keuangan. 
d. Pertumbuhan Perusahaan (Growth)  
Pertumbuhan perusahaan ditunjukkan dengan kesempatan bertumbuh 
(growth opportunities) pada setiap tahap siklus hidup perusahaan. 
e. Struktur Kepemilikan Manajerial  
Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham yang dimiliki 
oleh pihak-pihak manajemen perusahaan, seperti manajer maupun 
dewan direksi. Teori keagenan menggambarkan perusahaan sebagai 
titik temu hubungan keagenan antara pemilik perusahaan (prinsipal) 
dan manajemen perusahaan sebagai agen. 
f. Rasio pembayaran dividen  
Rasio pembayaran dividen atau dividend payout ratio adalah 
pembayaran kepada pemegang saham dalam dividen sebagian kecil 
dari laba bersih perusahaan. Dividend payout ratio merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi tindakan perataan laba bahkan jika 
terjadi fluktuasi di dalam laba, perusahaan yang menerapkan kebijakan 
dividen dengan tingkat dividend payout ratio yang tinggi cenderung 
untuk melakukan tindakan manajemen laba sebab memiliki resiko yang 
lebih besar. 
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2.1.1.2 Pola Manajemen Laba 
Menurut Scott (2009:405) berbagai pola yang sering dilakukan manajer 
dalam earning management adalah: 
a. Taking a bath  
Terjadinya taking a bath pada periode stress atau reorganisasi termasuk 
pengangkatan CEO baru. Bila perusahaan mengharuskan adanya 
pelaporan laba yang tinggi dari manajer, menimbulkan konsekuensi 
tindakan penghapusan aktiva dengan harapan laba yang akan datang 
dapat meningkat. Bentuk ini mengakui adanya biaya pada periode yang 
akan datang sebagai kerugian pada periode berjalan. Untuk itu 
manajemen harus menghapus beberapa aktiva dan membebankan 
perkiraan biaya yang akan datang pada saat ini serta melakukan clear 
the desk sehingga laba yang dilaporkan di periode yang akan datang 
meningkat. 
b. Income minimization (menurunkan laba)  
Bentuk ini mirip dengan "taking a bath", tetapi dilakukan sebagai alasan 
politis pada periode laba yang tinggi dengan mempercepat 
penghapusan aktiva tetap dan aktiva tak berwujud dan mengakui 
pengeluaran-pengeluaran sebagai biaya. Pada saat profitabilitas 
perusahaan sangat tinggi dengan maksud agar tidak mendapat 
perhatian secara politis, kebijakan yang diambil dapat berupa 
penghapusan atas barang modal dan aktiva tak berwujud, biaya iklan 
dan pengeluaran untuk penelitian dan pengembangan, hasil akuntansi 
untuk biaya eksplorasi. 
 
15 
 
 
 
c. Income maximization (menaikkan laba)  
Tindakan ini bertujuan untuk melaporkan net income yang tinggi untuk 
tujuan bonus yang lebih besar. Perencanaan bonus yang didasarkan 
pada data akuntansi mendorong manajer untuk memanipulasi data 
akuntansi tersebut guna menaikkan laba untuk meningkatkan 
pembayaran bonus tahunan. Jadi tindakan ini dilakukan pada saat laba 
menurun. Perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian hutang 
mungkin akan memaksimalkan pendapatan.  
d. Income smoothing (perataan laba)  
Bentuk ini mungkin yang paling menarik. Hal ini dilakukan dengan 
meratakan laba yang dilaporkan untuk tujuan pelaporan eksternal, 
terutama bagi investor karena pada umumnya investor lebih menyukai 
laba yang relatif stabil. 
Adapun pola manajemen laba menurut Sulistyanto (2008:177) yaitu 
income increasing, income decreasing, dan income smoothing.  
a. Income increasing (penaikan laba) 
Merupakan upaya perusahaan mengatur agar laba periode berjalan 
lebih tinggi dari laba sesungguhnya.  
b. Income decreasing (penurunan laba) 
Merupakan upaya perusahaan mengatur agar laba periode berjalan 
menjadi lebih rendah dari laba sesungguhnya.  
c. Income smoothing (perataan laba) merupakan upaya mengatur agar 
labanya relative sama selama beberapa periode. 
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2.1.1.3 Mekanisme Manajemen Laba 
Stice et al. (2007:427) menyatakan bahwa konsep akuntansi akrual 
yang fleksibel dan standar akuntansi yang telah disebarluaskan dapat 
memberikan kesempatan bagi manajemen untuk mengatur laba 
perusahaan. Para akauntan menambahkan nilai informasi dengan 
menggunkan estimasi dan asumsi-asumsi untuk mengubah data aliran kas 
yang sesungguhnya menjadi data abnormal. Teknik-teknik yang secara 
umum yang digunakan dalam manajemen laba adalah sebagai berikut: 
a. Penggantian secara strategis 
b. Perubahan pada metode atau estimasi dengan pengungkapan penuh. 
c. Perubahan dalam metode akuntansi atau estimasi dengan 
pengungkapan yang minimal atau tanpa pengungkapan sama sekali. 
d. Akuntansi Non-GAAP 
e. Transaksi fiktif 
Sedangkan mekanisme manajemen laba lainnya digambarkan oleh 
Sulistyanto (2008:37) sebagai berikut:  
a. Meninjau kembali dan mengubah berbagai estimasi akuntansi. 
Permainan manajerial ini bisa dilakukan dengan meninjau kembali dan 
mengubah berbagai estimasi akuntansi yang selama ini telah digunakan 
perusahaan. 
b. Mengubah atau mengganti metode akuntansi.  
Seorang manajer hanya mau menggunakan suatu metode akuntansi 
tertentu apabila ada manfaat yang bisa diperoleh. Manajer mempunyai 
kebebasan untuk mengubah atau mengganti metode akuntansi yang 
selama ini dipakainya dengan metode akuntansi lain. Hal inilah yang 
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mendorong manajer untuk mengoptimalkan kepentingan dan 
kesejahteraan pribadi. 
c. Permasalahan Cadangan  
Cadangan merupakan laba yang ditarik ke belakang dari periode 
pengakuan sesungguhnya dan menggunakan pada saat dibutuhkan. Hal 
ini dilakukan perusahaan dengan tujuan agar laba yang dilaporkan 
perusahaan pada periode berjalan tidak terlalu tinggi. Perataan laba 
dilakukan agar manajer tetap mendapat bonus dan mengurangi jumlah 
pajak yang harus dibayarkan ke pemerintah. 
Serta tiga cara yang dapat digunakan menurut Ayres dalam Purnomo 
(2009:5) untuk melakukan manajemen laba pada laporan keuangan, yaitu: 
a. Manajemen accrual (accrual management)  
Manajemen akrual biasanya dikaitkan dengan segala aktivitas yang 
dapat mempengaruhi aliran kas dan juga keuntungan yang secara 
pribadi merupakan wewenang dari para manajer (manager discretions). 
Contohnya mempercepat atau menunda pengakuan pendapatan 
(revenue), menganggap sebagai suatu beban biaya atau menganggap 
sebagai suatu tambahan investasi atas suatu biaya (amortize or 
capitalize of an investment). 
b. Penerapan kebijaksanaan akuntansi wajib (adoption of mandatory 
accounting changes) 
Terkait dengan suatu penerapan kebijakan akuntansi yang wajib 
dilakukan oleh perusahaan, manajer memiliki dua pilihan, yaitu apakah 
menerapkan lebih awal dari waktu yang ditetapkan atau menundanya 
sampai berlakunya kebijaksanaan tersebut. 
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c. Perubahan akuntansi ecara sukarela (voluntary accounting changes)  
Perubahan metode akuntansi secara sukarela biasanya berkaitan 
dengan upaya manajer untuk mengganti atau merubah suatu metode 
akuntansi tertentu di antara sekian banyak metode yang sesuai dengan 
Prinsip-Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 
2.1.1.4 Motivasi Manajemen Laba 
Scott, (2000:352) ada beberapa hal yang memotivasi seorang manajer 
untuk melakukan manajemen laba antara lain (a) bonus scheme, (b) debt 
covenant, (c) political motivation, (d) taxation motivation, (e) pergantian 
CEO, dan (f) initial public offering 
a. Alasan bonus (bonus scheme) 
Adanya asimetri informasi mengenai keuangan perusahaan 
menyebabkan pihak manajemen dapat mengatur laba bersih untuk 
memaksimalkan bonus mereka. 
Selanjutnya Sanjaya (2008:97) bonus plan hypothesis 
menegaskan bahwa ceteris paribus, manajer perusahaan cenderung 
untuk memilih prosedur-prosedur akuntansi yang menggeser earnings 
yang dilaporkan dari periode masa depan ke periode sekarang. Manajer 
melakukan manajemen laba untuk kepentingan bonusnya.  
Namun menurut Watts dan Zimmerman dalam Belkaoui, (2006: 
189) bonus plan hypothesis ini membicarakan tentang hubungan 
pemilihan metode akuntansi dengan rencana bonus manajer. Seperti 
perjanjian kompensasi manajer biasanya mencakup bonus berdasarkan 
laba. (Subramanyam dan John, 2013:132). 
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b. Kontrak utang jangka panjang (debt covenant) 
Semakin dekat perusahaan kepada kreditur, maka manajemen akan 
cenderung memilih prosedur yang dapat “memindahkan” laba periode 
mendatang ke periode berjalan. Hal ini bertujuan untuk mengurangi 
kemungkinan perusahaan mengalami kegagalan dalam pelunasan 
utang. 
Adapun Watts dan Zimmerman dalam Belkaoui, (2006:189) debt 
covenant hypothesis ini menyatakan bahwa semakin tinggi 
utang/ekuitas perusahaan, yaitu sama dengan semakin dekatnya 
(semakin ketat) perusahaan terhadap batasan-batasan yang terdapat 
pada perjanjian utang dan semakin besar kesempatan atas pelanggaran 
perjanjian dan terjadinya biaya kegagalan teknis, maka semakin besar 
kemungkinan para manajer menggunkan metode-metode akuntansi 
yang dapat meningkatkan laba. 
c. Motivasi politik (political motivation) 
Perusahaan besar yang menguasai hajat hidup orang banyak akan 
cenderung menurunkan laba untuk mengurangi visibilitasnya, misalnya 
dengan menggunakan praktik atau prosedur akuntansi, khususnya 
selama periode dengan tingkat kemakmuran yang tinggi.  
Sedangkan menurut Sanjaya (2008:97) motivasi politik 
Perusahaan besar cenderung menggunakan metode akuntansi yang 
dapat mengurangi laba periodiknya dibanding perusahaan yang kecil. 
Hal ini dilakukan untuk memperoleh kemudahan dan fasilitas dari 
pemerintah. Hal tersebut dikarenakan dengan laba yang tinggi 
pemerintah akan segera mengambil tindakan (Watts dan Zimmerman 
dalam Belkaoui, 2006:189). Namun menurut Subramanyam dan John 
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(2013:132) motivasi regulasi laba sering kali diturunkan untuk 
menghindari biaya politik dan penelitian yang dilakukan badan 
pemerintah. 
d. Motivasi pajak (taxation motivation) 
Salah satu insentif yang dapat memicu manajer untuk melakukan 
rekayasa laba adalah untuk meminimalkan pajak atau total pajak yang 
harus dibayarkan perusahaan. 
Demikian dengan Sanjaya (2008:97) menyatakan bahwa motivasi 
pajak yang dilakukan manajer dalam melakukan manajemen laba yaitu 
income taxation karena semakin tinggi labanya maka semakin besar 
pajak yang dikenakan.  
e. Pergantian CEO (chief executive officer) 
Banyak motivasi yang muncul saat terjadi pergantian CEO. Salah 
satunya adalah pemaksimalan laba untuk meningkatkan bonus pada 
saat CEO mendekati masa pensiun.  
Sedangkan menurut Sanjaya (2008:97) pergantian CEO motivasi 
manajemen laba ada di sekitar pergantian CEO. Hipotesis rencana 
bonus menjelaskan bahwa CEO yang akan diganti melakukan 
pendekatan strategi untuk memaksimalisasi laba agar menaikkan 
bonusnya.  
f. IPO (initial public offering) 
Perusahaan yang baru pertama kali menawarkan harga pasar, sehingga 
terdapat masalah bagaimana menetapkan nilai saham yang ditawarkan. 
Oleh karena itu, informasi laba bersih dapat digunakan sebagai sinyal 
kepada calon investor tentang nilai perusahaan, sehingga manajemen 
perusahaan yang akan go public cenderung melakukan manajemen 
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laba untuk memperoleh harga lebih tinggi atas saham yang akan 
dijualnya. 
Namun menurut Sanjaya (2008:97) motivasi pasar modal ini 
muncul karena informasi akuntansi digunakan secara luas oleh investor 
dan para analis keuangan untuk menilai saham. Dengan begitu, kondisi 
ini menciptakan kesempatan bagi manajer untuk memanipulasi earnings 
dengan cara mempengaruhi performa harga saham jangka pendek. 
Sedangkan menurut Stice et al. (2007:421) menjelaskan pendorong 
para manajer untuk melakukan manajemen laba yaitu: 
a. Memenuhi target internal perusahaan. 
b. Memenuhi harapan eksternal. 
c. Meratakan atau memuluskan laba (income smoothing). 
d. Mempercantik laporan keuangan (window dressing) untuk keperluan 
penjualan saham perdana (initioal public offering-IPO) atau untuk 
memperoleh pinjaman dari bank. 
2.1.1.5 Manajemen Laba Pada Aktivitas Riil 
Roychowdhury (2006:335) menyatakan bahwa dalam mendeteksi 
manajemen laba dapat melalui aktivitas riil yang merupakan suatu tindakan 
menyimpang manajemen sebagai praktik bisnis perusahaan secara normal 
dengan tujuan utama untuk mencapai target laba yang diharapkan. Akan 
tetapi, target laba terpenuhi tidak selalu memberikan kontribusi terhadap 
nilai perusahaan meskipun target telah tercapai. Manajemen laba melalui 
manipulasi aktivitas riil dilakukan oleh manajemen melalui aktivitas sehari-
hari perusahaan selama periode berjalan. Manajemen laba riil yang 
dilakukan oleh manajemen memperlihatkan kinerja jangka pendek 
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perusahaan yang baik namun secara potensial akan menurunkan nilai 
perusahaan. Hal ini disebabkan karena tindakan yang diambil manajer 
untuk meningkatkan laba tahun sekarang akan mempunyai dampak negatif 
terhadap kinerja (laba) perusahaan periode berikutnya. 
Dimana praktik manajemen laba riil dapat dilakukan dengan tiga 
metode: 
a. Abnormal CFO (arus kas operasi abnormal) 
Manipulai aktivitas riil dapat dideteksi melalui arus kas operasi 
menggunakan arus kas operasi abnormal (ABN _CFO). Arus kas 
operasi abnormal diperoleh dari selisih nilai arus kas operasi actual yang 
diskala dengan total aktiva satu tahun sebelum pengujian dikurangi 
dengan arus kas kegiatan operasi normal. 
b. Abnormal discretionary expenses (biaya diskresioner abnormal) 
Manipulai aktivitas riil dapat dideteksi melalui biaya diskresioner 
menggunakan biaya diskresioner abnormal (ABN_DISEXP). Biaya 
diskresioner abnormal diperoleh dari selisih nilai biaya diskresioner 
aktual yang diskala dengan total aktiva satu tahun sebelum pengujian 
dikurangi dengan biaya diskresioner normal. 
c. Abnormal production cost (biaya produksi abnormal) 
Manipulai aktivitas riil dapat dideteksi melalui biaya produksi 
menggunakan biaya produksi abnormal (ABN_PROD). Biaya produksi 
abnormal diperoleh dari selisih nilai biaya produksi actual yang diskala 
dengan total aktiva satu tahun sebelum pengujian dikurangi dengan 
biaya produksi normal. 
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2.1.2 Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan menurut Zarkasyi (2008:48) merupakan sesuatu yang 
dihasilkan oleh suatu organisasi dalam periode tertentu dengan mengacu 
pada standar yang ditetapkan. Hal serupa juga diungkapkan Rudianto 
(2013:189) bahwa kinerja keuangan menurut merupakan hasil atau 
prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam 
menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama 
periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan 
untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai di mana tingkat keberhasilan 
perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. 
Sedangkan Martono dan Agus (2008:52) berpendapat bahwa kinerja 
keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak 
(stakeholders) seperti investor, kreditur, analis, konsultan keuangan, 
pialang, pemerintah, dan pihak manajemen sendiri. Selanjutnya menurut 
Gitosudarmo dan Basri (2002:275) kinerja keuangan adalah rangkaian 
aktivitas keuangan pada suatu periode tertentu dilaporkan dalam laporan 
keuangan yang terdiri dari laba rugi dan neraca. 
2.1.2.1 Analisis Rasio Keuangan 
Menurut Munawir (2010:30) kinerja keuangan perusahaan merupakan 
satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan 
yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan perusahaan. 
Pihak yang berkepentingan sangat memerlukan hasil dari pengukuran 
kinerja keuangan perusahaan untuk dapat melihat kondisi perusahaan dan 
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tingkat keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya. Selanjutnya menurut Jumingan (2006:44) menyatakan 
bahwa analisis keuangan merupakan alat utama dalam menganalisis 
keuangan, karena analisis ini dapat digunakan untuk menjawab berbagai 
pertanyaan tentang keadaan keuangan perusahaan. 
Sedangkan menurut Syafri (2006:297) menyatakan rasio keuangan 
adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari suatu laporan 
keuangan dengan laporan yang lainnya yang mempunyai hubungan yang 
relevan dan signifikan.  Dapat disimpulkan bahwa keuangan perusahaan 
merupakan gambaran dari kinerja keuangan sebagai suatu prestasi yang 
dicapai dalam suatu periode tertentu khususnya kesanggupan perusahaan 
meraih keuntungan.  Perusahaan yang mampu menghasilkan laba  tidak 
lain karena kemampuan mengelola sumber daya yang dimiliki secara 
efektif dan efisien. Dimana kinerja keuangan pada suatu perusahaan dapat 
dinilai dengan beberapa metode. Metode analisis rasio keuangan adalah 
salah satunya. Analisis rasio keuangan sendiri dapat dihitung melalui 
laporan keuangan perusahaan. Hal ini akan membantu perusahaan untuk 
mengidentifikasikan kekurangan maupun kelebihan keuangan perusahaan. 
Siamat (2005:290) rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 
keseluruhan. Semakin besar ROA suatu perusahaan, maka semakin besar 
pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan dan semakin baik pula 
posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan aset. 
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2.1.3 Lembaga Pembiayaan 
Lembaga pembiayaan adalah badan usaha yang melakukan kegiatan 
pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana atau barang modal dengan 
tidak menarik dana secara langsung dari masyarakat (Siamat,2001:282). 
Lembaga pembiayaan adalah badan usaha yang melakukan kegiatan 
pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana atau barang modal 
(Keuangan, Otoritas Jasa) yang meliputi: 
a. Perusahaan pembiayaan adalah badan usaha yang khusus didirikan 
untuk melakukan sewa guna usaha, anjak piutang, pembiayaan 
konsumen, dan/atau usaha kartu kredit. 
b. Perusahaan modal ventura adalah badan usaha yang melakukan usaha 
pembiayaan/penyertaan modal ke dalam suatu perusahaan yang 
menerima bantuan pembiayaan (investee company) untuk jangka waktu 
tertentu dalam bentuk penyertaan saham, penyertaan melalui pembelian 
obligasi konversi, dan atau pembiayaan berdasarkan pembagian atas 
hasil usaha. 
c. Perusahaan pembiayaan infrastruktur adalah badan usaha yang 
didirikan khusus untuk melakukan pembiayaan dalam bentuk 
penyediaan dana pada proyek infrastruktur. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian analisis peranan manajemen laba terhadap kinerja keuangan 
PT Indoturbine oleh Ferdinandus Agung Himawan, SE.,Mmi dan Zaidin 
Zaenal, SE (2006), dengan menggunakan rasio likuiditas yang terdiri dari 
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current ratio dan quick ratio, rasio aktivitas yang terdiri dari rasio perputaran 
persediaan, perputaran piutang, perputaran aktiva tetap dan perputaran 
total asset , rasio profitabilitas yang meliputi gross profit margin (GPM), net 
profit margin (NPM), return on investmen (ROI), dan return on net worth 
(RON) untuk mengetahui kinerja keuangan. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa, konsekuensi dari penerapan manajemen laba dengan tujuan untuk 
perencanaan perpajakan yang ketat, maka pengaruhnya terhadap kinerja 
keuangan cukup besar dan mengesankan kinerja yang kurang maksimal, 
terutama jika dinilai dari kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.   
Relatifnya kecil selisih rasio ini menunjukkan bahwa secara likuiditas 
adanya penerapan manajemen laba tidak berpengaruh terlalu besar 
mengingat kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancarnya 
Hal ini mengesankan bahwa kinerja keuangan yang kurang maksimal 
dalam kemampuan menghasilkan laba.  
Dari analisis dan pembahasan angka-angka rasio dapat dikatakan 
bahwa kinerja keuangan yang tergambar dalam laporan keuangan PT 
Indoturbine tahun 2002, 2003 dan 2004 telah dapat memenuhi keinginan 
sebagian besar stakeholder nya. Pengecualian mungkin berlaku untuk 
pihak-pihak external yang mempunyai keinginan untuk menginvestasikan 
dananya sebab dengan tingkat return on investment yang rendah tidaklah 
menarik untuk melakukan investasi. Meski perputaran total asset angkanya 
menjadi relatif lebih kecil, tapi nilainya tidak terlalu signifikan. Dengan 
demikian dapat dikatakan adanya manajemen laba tidak banyak 
pengaruhnya terhadap perputaran total asset mengingat setiap adanya 
penyesuaian maka secara otomatis nilai total asset langsung berubah 
sesuai nilai penyesuaian tersebut. 
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Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nur Aminah Rangkuti (2015), 
membahas mengenai bagaimana pengaruh manajemen laba pada 
perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-
2012 dengan sampel sebanyak sembilan buah perusahaan yang terdaftar 
serta menggunakan data yang ada dapat disimpulkan bahwa, berdasarkan 
hasil uji f (uji keseluruhan/simultan) total aktiva, net profit margin, operating 
profit margin dan return on asset berpengaruh terhadap manajemen laba, 
dan berdasarkan hasil uji t (uji parsial) hanya total aktiva yang berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba sedangkan net profit margin, operating 
profit margin dan return on asset tidak berpengaruh signifikan. 
Selanjutnya total aktiva juga berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba menunjukkan bahwa total aktiva masih memiliki pengaruh 
yang kuat terhadap bagaimana manajemen laba itu di olah guna proses 
aktivitas perusahaan. Adapun hasil Uji R Square bahwa manajemen laba 
dapat diterangkan oleh total aktiva, net profit marganin, operating profit 
margin dan return on asset dan sisanya dapat dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain. Serta adanya asset dalam memperoleh keuntungan bersih sangat 
diperlukan. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya tarik perusahaan 
kepada investor. Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan 
perusahaan tersebut makin diminati investor, karena tingkat pengembalian 
akan semakin besar. Hal ini juga akan berdampak bahwa harga saham dari 
perusahaan tersebut di pasar modal juga akan semakin meningkat 
sehingga ROA akan berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
                                                                                         
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian  
2.4 Hipotesis 
 Berdasarkan kerangka pemikiran yang diuraikan, hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah, 
H1 : Manajemen laba terjadi pada aktivitas riil 
H2 : Manajemen laba berpengaruh terhadap kinerja 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1  Rancangan Penelitian 
Penelitian ini bersifat comfirmation research yang bertujuan menjelaskan 
hubungan atau kausal antar variabel melalui pengujian hipotesis yaitu data atau 
variabel diteliti terlebih dahulu kemudian dijelaskan hubungannya. Metode yang 
digunakan adalah metode penelitian yang meliputi pengumpulan data dan 
informasi melalui pengujian arsip dan dokumen. Dengan tujuan untuk 
menganalisis hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya atau 
bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lain (Umar, Husain ,2003:25). 
Variabel dependen yang digunakan adalah kinerja keuangan dengan 
mengukur return on asset(ROA) kemudian dihubungkan dengan manajemen 
laba sebagai variabel independen. Adapun jenis data yang digunakan maka 
rancangan penelitian yang akan digunakan ini termasuk dalam pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian dilakukan 
dengan pengumpulan data kuantitatif dilanjutkan melalui analisis suatu 
permasalahan yang menghasilkan informasi yang dibutuhkan. Data kuantitatif 
adalah data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan (Sugiyono, 
2007:23). 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dengan mengambil data melalui media internet dengan situs . 
Sedangkan waktu penelitian dilakukan berdasarkan lamanya penelitian yang 
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dilakukan, yaitu mulai dari pengusulan judul penelitian, penulisan, pengumpulan 
data dan analisis membutuhkan waktu sekitar 3 (tiga) bulan. 
3.3  Populasi dan Sampel 
Menurut Arikunto (2002:108) mengemukakan bahwa populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Sedangkan Sugiyono (2007:61) populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian 
ditarik kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah beberapa perusahaan lembaga 
pembiayaan yang terdaftar di BEI. Sesuai dengan informasi yang ada di BEI 
tahun 2016 terdapat lima belas lembaga pembiayaan. Data laporan keuangan 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data laporan keuangan dari tahun 
2011 sampai tahun 2015. Peneliti menggunakan perusahaan lembaga 
pembiayaan sebagai populasi dalam penelitian ini karena perusahaan lembaga 
pembiayaan merupakan perusahaan yang mempunyai pengaruh yang cukup 
besar dalam pertumbuhan perekonomian yang diharapkan dapat 
merepesentasikan kondisi perusahaan-perusahaan publik di Indonesia. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang harus memiliki karakteristik populasi 
dan sesuai dengan tujuan penelitian (Azwar, 2000:79). Selanjutnya menurut 
Sugiyono (2007:62) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. 
Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa untuk yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
metode purposive sampling, yaitu penentuan sampel atas dasar memenuhi 
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karakteristik dan kriteria tertentu. Kriteria sampel yang diambil adalah sebagai 
berikut : 
a. Perusahaan jasa go public (lembaga pembiayaan) dan aktif melakukan 
transaksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak lima belas 
perusahaan. 
b. Perusahaan membagikan dividen dalam jangka waktu lima tahun 
terakhir berturut-turut (2011-2015) sebanyak sebelas belas perusahaan. 
c. Data yang tersedia lengkap (data secara keseluruhan tersedia pada 
publikasi periode 31 Desember 2011-2015), baik data yang diperlukan 
untuk menghitung manajemen laba dan kinerja keuangan (ROA) 
sebanyak  sebelas perusahaan. 
3.4  Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 
laporan keuangan perusahaan lembaga pembiayaan di BEI periode 2011-2015. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui sumber yang ada dan tidak 
perlu dikumpulkan sendiri oleh peneliti (Sekaran,2006). Data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini berupa laporan tahunan (annual report) perusahaan-
perusahaan tercatat periode 2011-2015. 
3.5  Metode Pengumpulan Data 
Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini metode pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan dua cara sebagai berikut:  
a. Studi dokumentasi, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan data pengamatan terhadap laporan keuangan (objek) 
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yang akan diteliti. Data tersebut diperoleh langsung dari situs resmi 
Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Sumber-sumber data seperti 
laporan tahunan perusahaan yang menjadi sampel penelitian.  
b. Studi pustaka, yaitu penelitian yang dilakukan dengan mempelajari 
literatur dan mengolahnya terkait hal yang ada hubungannya dengan 
penulisan skripsi ini. 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat (nilai dari orang, objek atau 
kegiatan) yang mempunyai variasi tertentu sehingga ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007:3).  
Dalam penelitian ini akan  menggunakan dua variabel, yaitu variabel terikat 
(dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel 
dependen adalah kinerja keuangan dengan cara analisis rasio return on asset 
(ROA) dan variabel independen dalam penelitian ini adalah manajemen laba 
aktifitas riil melalui dua indikator yaitu biaya diskresioner abnormal dan arus kas 
operasi abnormal. 
3.6.1 Variabel bebas 
Menurut Sugiyono (2007:4), variabel independen merupakan 
variabel yang sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat). Sifat variabel menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain baik 
menimbulkan dampak positif atau negative sehingga terdapat terjadi 
kenaikan atau penurunan dalam variabel terikat. Variabel independen 
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yang digunakan dalam penelitian ini yaitu manajemen laba dengan 
melakukan pengukuran melalui data yang telah dikumpulkan.  
Dalam mengukur manipulasi aktivitas riil, yang digunakan dalam 
penelitian ini (Roychouwdhury, 2006:335).  
a. Abnormal CFO (arus kas operasi abnormal) 
Manipulai aktivitas riil dapat dideteksi melalui arus kas operasi 
menggunakan arus kas operasi abnormal (ABN _CFO). Arus kas 
operasi abnormal diperoleh dari selisih nilai arus kas operasi actual 
yang diskala dengan total aktiva satu tahun sebelum pengujian 
dikurangi dengan arus kas kegiatan operasi normal yang dihitung 
dengan menggunakan koefisien estimasi dari model persamaan 
regresisebagai berikut: 
CFOt/At-1 = α0 + α1(1/At-1) + β1(St/At-1) + β2(∆St/At-1) + εt 
Keterangan : 
CFOt/At-1 : arus kas operasi perusahaan i pada tahun t 
α(Ait-1)  : aset total perusahaan i pada tahun t-1 
St/At-1 : penjualan bersih pada tahun t yang diskala dengan total 
aktiva pada tahun t-1.  
∆St : penjualan pada tahun t dikurangi penjualan pada tahun 
t-1 
α  : konstanta 
εt  : error term pada tahun 
b. Abnormal discretionary expenses (biaya diskresioner abnormal) 
Manipulasi aktivitas riil dapat dideteksi melalui biaya diskresioner 
menggunakan biaya diskresioner abnormal (ABN_DISEXP). Biaya 
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diskresioner abnormal diperoleh dari selisih nilai biaya diskresioner 
aktual yang diskala dengan total aktiva satu tahun sebelum pengujian 
dikurangi dengan biaya diskresioner normal yang dihitung dengan 
menggunakan koefisien estimasi dari model persamaan regresi sebagai 
berikut: 
DISEXPt/At-1 = α0 + α1(1/At-1) + β(St/At-1) + εt 
Keterangan : 
DISEXPt  : biaya diskresioner pada tahun  t 
Ait-1  : total aktiva pada tahun t-1 
St  : penjualan pada tahun t 
St /At-1  : penjualan bersih pada tahun t yang diskala dengan total  
aktiva pada tahun t-1.  
α  : konstanta 
εt  : error term pada tahun 
 
3.6.2 Variabel terikat 
Menurut Sugiyono (2007:4) variabel dependen merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja 
keuangan yang diukur melalui return on asset (ROA). Variabel terikat 
merupakan variabel yang menjadi perhatian utama peneliti. Dengan kata 
lain, variabel terikat merupakan variabel utama yang menjadi faktor yang 
berlaku dalam investigasi (Sekaran, 2007).  
ROA =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
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3.7 Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Serangkaian 
pengukuran data dalam bentuk angka-angka merupakan data kuantitatif (Anto, 
Dajan 1996). Analisis kuantitatif dapat dipergunakan untuk membantu 
memecahkan masalah dengan alat bantu yang berhubungan dengan statistik 
dan matematika sehingga keputusan yang dihasilkan dapat 
dipertanggungjawabkan (Supranto,1998).  Bila disimpulkan analisis kuantitatif 
merupakan analisis data berupa perhitungan statistik  yang menggunakan angka-
angka dalam menguji suatu hipotesis. Dengan menggunakan Statistical Package 
for Social Science (SPSS) diharapkan mampu mempermudah dalam 
menganalisis data. SPSS adalah software yang berfungsi dalam menganalisis 
data dan melakukan perhitungan statistik baik parametrik maupun non 
parametrik dengan basis Windows (Imam Ghozali, 2006). 
Metode analisis statistika yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
deskriptif yaitu bagian dari statistik dengan mempelajari cara pengumpulan data 
dan penyajian data sehingga mudah dipahami (Hasan,2001:7). Metode lain yang 
digunakan yaitu regresi berganda model ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.  Berikut model persamaan 
regresi yang digunakan: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + εt 
Keterangan : 
Y : kinerja keuangan (ROA) 
α : konstanta 
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b : koefisien regresi 
X1 : biaya diskresioner abnormal 
X2 : arus kas operasi abnormal 
є : kesalahan acak 
3.8 Uji hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah  manajemen laba, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
kinerja keuangan menggunakan return on asset (ROA). 
3.8.1 Uji Statistik t 
Uji t adalah pengujian secara statistik untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara individual mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen 
untuk menentukan keputusan menerima atau menolak hipotesis yang diajukan. 
Probabilitas dengan tingkat yang lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Pengujiannya yang  telah melakukan perhitungan terhadap t hitung, kemudian 
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Kriteria pengambilan keputusan 
adalah sebagai berikut : 
a. Apabila t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi ( α ) < 0,05, maka Ho 
yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh variabel independen 
secara parsial terhadap variabel dependen ditolak.  Maka, secara parsial 
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variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 
b. Apabila t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi ( α ) > 0,05 , maka Ho 
diterima, yang berarti secara parsial variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
3.8.2 Uji Statistik F 
Pengujian dilakukan agar dapat mengetahui apakah variabel independen 
secara menyeluruh berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila tingkat 
probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. 
Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan 
terhadap F hitung kemudian membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. 
Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut, 
a. Apabila F hitung > F tabel dan tingkat signifikansi ( α ) < 0,05 maka Ho 
yang menyatakan bahwa semua variabel independen tidak berpengaruh 
secara simultan terhadap variabel dependen, ditolak. Ini berarti secara 
simultan semua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
b. Apabila F hitung < F tabel dan tingkat signifikansi ( α ) > 0,05, maka Ho 
diterima, yang berarti secara simultan semua variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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3.8.3  Uji Koefisien Determinasi (Uji r2) 
Koefisien determinasi (r2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi (r2) adalah, 
a. r2 = 0 - 1, berarti nilai r yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas.  
b. r2 = 0, maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
c. r2 ≤ 1, maka variabel independen berpengaruh sempurna penganggu 
diusahakan minimum sehingga r2 mendekati 1, sehingga perkiraan 
regresi akan lebih mendekati keadaan yang sebenarnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan sampel lembaga pembiayaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian. Metode analisis data 
dimulai dengan mengelola data menggunakan microsoft excel, kemudian 
melakukan pengujian-pengujian dengan menggunakan software SPPS versi 24, 
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis, uji t, uji f, dan uji r2 sesuai dengan 
metode anailisis data yang ditentukan yaitu regresi linear berganda, sehingga 
mampu menghasilkan output-output yang diharapkan. 
4.1.2 Sejarah Singkat Perusahaan 
a. Adira Dinamika Multi Finance Tbk. (ADMF) 
Adira Finance didirikan tanggal 8 Januari 1991 Anggaran Dasar 
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan perusahaan dalam bidang 
perusahaan pembiayaan meliputi sewa guna usaha, anjak piutang, 
pembiayaan konsumen dan usaha kartu kredit. Pada saat ini, 
Perusahaan terutama bergerak dalam bidang pembiayaan konsumen. 
Pada 2012 Perusahaan menambah ruang lingkup kegiatannya dengan 
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. Hingga 2015, Adira Finance 
mengoperasikan 558 jaringan usaha di seluruh Indonesia dengan 
didukung oleh lebih dari 21 ribu karyawan. 
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b. Buana Finance Tbk. (BBLD) 
PT Buana Finance Tbk. berasal dari pembentukan lembaga Joint Venture 
Swasta Keuangan bernama PT BBL Leasing Indonesia (Bangkok Bank 
Leasing) pada tanggal 7 Juni 1982. Pada tahun 2005, Perseroan 
mengubah namanya menjadi PT Buana Finance Tbk., dan terus 
memperkuat eksistensinya di Industri Keuangan. Perusahaan ini telah 
tercatat sebagai perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 
1990, dengan fokus utama disegmen Leasing dan pembiayaan konsumen 
(mobil bekas). 
c. BFI Finance Indonesia Tbk. (BFIN) 
PT BFI Finance Indonesia Tbk (“Perusahaan” atau “BFI”) merupakan 
salah satu perusahaan pembiayaan awal di Indonesia. Perusahaan 
berawal dari PT manufacturers Hanover leasing Indonesia, berpatungan 
dengan manufacturer Hanover leasing Corporation (“mHlC”) dari amerika 
Serikat, yang didirikan pada tanggal 7 april 1982. Tahun 1990 BFI 
menjadi salah satu perusahaan pembiayaan yang pertama kali menjadi 
perusahaan publik dengan kode saham BFIN. Nama dan status 
Perusahaan pun disesuaikan menjadi PT Bunas Finance Indonesia Tbk. 
BFI mendapatkan persetujuan untuk perubahan izin operasi untuk 
menjalankan bisnis multifinance. Dengan kegiatan usaha adalah 
menjalankan kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana atau 
barang modal meliputi bidang sewa pembiayaan, pembiayaan konsumen, 
anjak piutang, dan usaha kartu kredit. 
d. Batavia Prosperindo Finance Tbk. (BPFI) 
Pada tahun 2004 Grup Batavia Prosperindo mengakuisisi suatu 
perusahaan pembiayaan dalam dibidang sewa guna usaha, anjak 
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piutang, kartu kredit dan pembiayaan konsumen. Perusahaan lalu 
menjalankan fokus usahanya dibidang pembiayaan kendaraan bermotor 
roda empat bekas. Perusahaan mengambil keputusan untuk go public 
pada Juni 2009 dengan kode saham BPFI. Kini BPF memiliki 53 kantor 
cabang dan perwakilan yang tersebar di 9 daerah regional di seluruh 
Indonesia yaitu, Jawa bagian barat dan Kalimantan bagian barat Jawa 
Tengah, Jawa Timur, Bali, dan Nusa Tenggara Barat, Sumatera bagian 
utara, Sumatera bagian selatan, Kalimantan bagian timur, Sulawesi,  
Maluku, dan Papua. 
e. Clipan Finance Indonesia Tbk. (CFIN) 
PT Clipan Finance Indonesia Tbk (selanjutnya disebut Clipan Finance 
atau Perseroan) didirikan atas nama PT Clipan Leasing Corporation 
kemudian diubah pada tanggal 15 Januari 1982. Pada tahun 1990, telah 
menjadi perusahaan terbuka. Sampai tahun 2015 Pemegang Saham 
Clipan Finance terbesar adalah PT Bank Pan Indonesia Tbk dan sisanya 
dimiliki oleh investor dan masyarakat luas. 
f. Danasupra Erapacific Tbk. (DEFI) 
PT Danasupra Erapacific Tbk (Perseroan) adalah perusahaan publik yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan kode transaksi (DEFI). 
Perseroan didirikan pada tahun 1994. Sebagai Perseroan yang bergerak 
dibidang pembiayaan, kegiatan usaha perseroan meliputi, sewa guna 
usaha, anjak piutang, dan pembiayaan konsumen yang dilakukan dalam 
bentuk penyediaan dana untuk pembelian barang yang pembayarannya 
dilakukan secara angsuran atau secara berkala oleh konsumen. 
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g. Radana Bhaskara Finance Tbk. (HDFA) 
PT Radana Bhaskara Finance Tbk merupakan perusahaan pembiayaan 
yang sahamnya tercatat pada Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2011 
dengan kode HDFA. Sebelumnya perusahaan bernama PT Niaga Lease 
Corporation tanggal 20 September 1972 di Jakarta, perubahan nama 
dilakukan pada tahun 2014. Perusahaan berfokus dalam bidang usaha 
pembiayaan konsumen untuk kendaraan roda dua baru dan bekas, 
kendaraan roda empat bekas, dan multiguna, saat ini terdapat 54 unit 
kantor cabang. 
h. Intan Baruprana Finance Tbk. (IBFN) 
PT Intan Baruprana Finance, Tbk didirikan pada tahun 1991. Perseroan 
merupakan entitas anak dari PT Intraco Penta, Tbk (INTA) yang 
merupakan distributor alat berat di Indonesia. Sesuai dengan izin yang 
dimiliki, perseroan dapat melakukan berbagai jenis pembiayaan antara 
lain sewa guna usaha, anjak piutang, dan pembiayaan konsumen, baik 
secara konvensional maupun syariah. Perseroan menjadi penyedia jasa 
pembiayaan untuk pembelian produk-produk INTA maupun produk- 
produk di luar INTA mencakup peralatan dan mesin yang digunakan pada 
industri konstruksi, transportasi darat dan laut, pertambangan, agribisnis, 
minyak dan gas, kesehatan, dan logistik. 
i. PT Indomobil Multi Jasa Tbk. (IMJS) 
PT Indomobile Multi Jasa Tbk. adalah salah satu perusahaan penyedia 
jasa pembiayaan dan transportasi yang terkemuka di Indonesia. Didirikan 
pada tanggal 2 Desember 2005, perseroan melakukan IPO pada tanggal 
10 Desember 2013. Perseroan telah mengembangkan jaringan bisnisnya 
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hingga mencapai 235 titik pelayanandengan total karyawan yang 
dipekerjakan mencapai 2.387 karyawan. 
j. Trust Finance Indonesia Tbk. (TRUS) 
PT. Trust Finance Indonesia, Tbk yang dahulu bernama PT. Multi Finance 
Kapitalindo. Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar perusahaan, ruang 
lingkup kegiatan perusahaan adalah menjalankan usaha dibidang 
pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana atau barang modal yang 
meliputi sewa guna usaha, anjak piutang, pembiayaan kartu kredit dan 
pembiayaan konsumen. tertanggal 5 Agustus 2006, maka PT.Trust 
Finance Indonesia, Tbk telah direkomendasikan mendirikan unit usaha 
Syariah. 
k. Verena Mutli Finance Tbk. (VRNA) 
Selama lebih dari 12 tahun PT Verena Multi Finance Tbk. (Verena/ 
Perseroan) menjadi solusi dalam hal pembiayaan tidak hanya mobil baru 
dan mobil bekas, namun juga alat berat dan mesin. Pada tahun 2010 
Perusahaan bekerjasama dengan IBJ Leasing Co. Ltd yang merupakan 
bagian dari Mizuho Financial Group, salah satu lembaga keuangan 
terbesar di Jepang. Kemudian perseroan melakukan diversifikasi usaha 
dengan mulai membiayai sewa guna usaha untuk alat berat dan mesin. 
Maksud dan tujuan perseroan adalah menjalankan usaha sebagai 
perusahaan pembiayaan dengan jenis pembiayaan  investasi, modal 
kerja dan multiguna. Perseroan saat ini melaksanakan kegiatan 
pembiayaan sebaga pembiayaan otomotif dan pembiayaan non-otomotif. 
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4.2 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisisis. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat signifikansi masing-masing variabel. Secara 
garis besar dalam pengujian hipotesa, penelitian ini di uji dengan analisis linear 
berganda sehingga dapat mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel 
dependen dan independen. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program 
SPPS versi 24 maka diperoleh hasil sebagai berikut, 
Tabel 4.1 Deskripsi Statistik Variabel 
Descriptive Statistics 
 
Mean Std. Deviation N 
ROA 0.0372 0.02354 55 
DISEXP 0.0119 0.04682 55 
CFO -0.1404 0.34559 55 
Sumber: Output SPSS 24.0 
Tabel 4.2 Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 (Constant) 0.032 0.003  9.708 0.000 
DISEXP 0.154 0.064 0.307 2.427 0.019 
CFO -0.025 0.009 -0.363 -2.873 0.006 
a. Dependent Variabel: ROA 
Sumber: Output SPSS 24.0 
Berdasarkan output-output tersebut maka rumus persamaan analisis 
regresinya adalah, 
Y = a + b1X1 + b2X2 + є 
Y = 0,032 + 0,154 – 0,025 + є 
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Keterangan : 
Y : Kinerja Keuangan (ROA) 
a : Konstanta 
b : Koefisien regresi 
X1 : Biaya Diskresioner Abnormal  
X2 : Arus Kas Operasi Abnormal 
є : Kesalahan Acak 
Analisa Tabel 4.2 untuk mengetahui secara parsial biaya diskresioner 
abnormal dan arus kas operasi abnormal yang merupakan proyeksi dari 
manajemen laba aktivitas riil berhubungan dengan kinerja. Dimana variabel biaya 
diskresioner abnormal memiliki nilai signifikansi 0,019 < 0,05 dan t hitung > t 
tabel yang dimana t hitung 2,427 > 2,007 mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja. Sedangkan variabel arus kas operasi abnormal 
memiliki nilai signifikansi 0,006 < 0,05 dan t hitung < t tabel yang dimana t hitung 
-2,873 < 2,007 berarti terdapat nilai singnifikan dan berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba aktivitas riil. 
Tabel 4.3 Uji F 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 0.006 2 0.003 6.112 .004b 
Residual 0.024 52 0.000     
Total 0.030 54       
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), CFO, DISEXP 
Sumber: Output SPSS 24.0 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 
6,112 > F tabel  sebesar 3,18 dengan tingkat signifikansi 0,004 < 0,05 
menunjukkan bahwa pengaruh variabel independent arus kas operasi abnormal 
dan biaya diskresioner abnormal secara serempak atau bersama-sama signifikan 
dalam membuktikan manajemen laba berpengaruh pada kinerja. 
Tabel 4.4 Uji r2 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .436a 0.190 0.159 0.02158 
a. Predictors: (Constant), CFO, DISEXP 
b. Dependent Variabel: ROA 
Sumber: Output SPSS 24.0 
 Pada Tabel 4.4 menunjukkan nilai r2 sebesar 0,159 yang berarti 
hubungan relatif antara manajemen laba aktivitas riil sebesar 15,9% dapat 
mempengaruhi kinerja keuangan. Sedangkan sisanya 84,1% kemungkinan dapat 
dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian. 
4.4 Pembahasan 
4.3.1 Pengaruh Manajemen Laba Aktivitas Rill Terhadap Kinerja 
Manajemen laba riil yang dilakukan oleh manajemen memperlihatkan 
kinerja jangka pendek perusahaan yang baik namun secara potensial akan 
menurunkan nilai perusahaan. Hal ini disebabkan karena tindakan yang diambil 
manajer untuk meningkatkan laba tahun sekarang akan mempunyai dampak 
negatif terhadap kinerja (laba) perusahaan periode berikutnya (Roychowdhury, 
2006:335). 
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4.3.1.1 Pengaruh Biaya Diskresioner Abnormal Terhadap 
Kinerja 
Dari hasil uji pada Tabel 4.1 diperoleh rata-rata biaya diskresioner 
sebesar 0,0119 > 0 mengindikasikan bahwa perusahaan melakukan manipulasi 
aktivitas riil melalui biaya diskresioner karena nilai mean ≠0. Sehubungan dengan 
teori Roychowdhury (2006:337) dimana perusahaan yang terbukti melakukan 
tindakan manipulasi aktivitas riil memperlihatkan biaya diskresioner yang rendah 
yaitu dengan nilai rata-rata dibawah nilai 0 dan mean biaya diskresioner 
abnormal tidak sama dengan 0 (mean ≠0). 
Berdasarkan uraian data dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 
lembaga pembiayaan yang menjadi sampel penelitian cenderung buruk, sesuai 
dengan hasil uji yang diperoleh secara parsial biaya diskresioner abnormal 
dengan nilai signifikansi 0,019 < 0,05 dan t hitung > t tabel yang dimana t hitung 
2,427 > 2,007 mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja. Dalam mengukur 
kinerja para stakeholder seringkali memperhitungkan biaya aktivitas perusahaan 
Tetapi bila data yang diperoleh melalui laporan keuangan terdapat manipulasi 
transaksi jelas dapat disimpulkan bahwa efektifitas kinerja perusahaan 
cenderung lemah. 
4.3.1.2 Pengaruh Arus Kas Operasi Abnormal Terhadap 
Kinerja 
Hasil penelitian menemukan Tabel 4.1 bahwa nilai arus kas operasi yang 
negatif lebih rendah dari normalnya yaitu sebesar -0.1404. Menurut 
Roychowdhury (2006:337) dimana perusahaan yang terbukti melakukan tindakan 
manipulasi aktivitas riil melalui arus kas operasi abnormal memperlihatkan nilai 
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yang negatif. Nilai arus kas operasi yang negatif dipengaruhi oleh, pengelolaan 
penjualan dengan cara memberikan diskon dan memperlunak term kredit. 
Sehingga arus kas yang masuk lebih rendah bila dibandingkan dengan kondisi 
normalnya semakin rendah nilai arus kas operasi abnormal maka, semakin tinggi 
laba yang dilaporkan. 
Lebih lanjut, dengan menggunakan uji t secara parsial diperoleh variabel 
arus kas operasi abnormal memiliki nilai signifikansi 0,006 < 0,05 dan t hitung < t 
tabel yang dimana t hitung -2,873 < 2,007 berarti terdapat nilai singnifikan dan 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba aktivitas riil terhadap kinerja. 
Sehingga laporan keuangan yang menjadi media informasi tidak berjalan 
sebagaimana fungsinya dan dapat mengakibatkan kerugian pada stakeholder. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untung menganalisis adanya 
tindakan manajemen laba melalui aktivitas riil serta, pengaruh manajemen laba 
terhadap kinerja keuangan pada lembaga pembiayaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan return on asset(ROA) sebagai 
variabel terikat, sedangkan untuk variabel bebas penelitian ini menggunakan dua 
variabel, yaitu biaya diskresioner abnormal (abnormal DISEXP) dan arus kas 
operasi abnormal (abnormal CFO) sebagai variabel yang dapat menjelaskan 
manajemen laba aktivitas riil.  
Adapun analisis yang dapat diambil dari hasil analisis pengujian dan 
pembahasan pada penelitian ini, yaitu: 
a. Dari hasil penelitian kesebelas perusahaan terbukti melakukan praktik 
manajemen laba aktivitas riil. Dibuktikan dengan hasil rata-rata biaya 
diskkresioner dan arus kas operasi abnormal yang tidak sama dengan 0, 
maka H1 dapat diterima 
b. Dari hasil penelitian regresi baik secara simultan dan parsial terbukti 
bahwa terjadi praktik manajemen laba melalui manipulasi aktivitas riil 
yang signifikan mempengaruhi kinerja keuangan. Adapun hasil 
penelitian melalui uji koefisien determinasi yang relative kecil, namun 
tidak dapat dibenarkan. Dimana hal ini membuktikan bahwa praktik 
manajemen laba yang dilakukan pihak manajemen merupakan cerminan 
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kulitas kinerja keuangan perusahaan, maka H2 dapat diterima. 
5.2 Saran 
Setelah melakukan penelitian, pembahasan, dan merumuskan 
kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran yang 
berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan dan 
bahan pertimbangan yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, 
antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan dapat menggunakan 
sektor lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan variabel yang 
sama. 
2. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan dapat menggunakan 
indikator kinerja keuangan lainnya agar dapat memperoleh hasil yang 
lebih bervariatif. Peneliti juga menyarankan agar peneliti selanjutnya juga 
dapat menggunakan indikator untuk mengukur faktor-faktor manajemen 
laba lainnya, misalnya menggunakan pendekatan ukuran perusahaan, 
pertumbuhan perusahaan, struktur kepemilikan manajerial, rasio 
pembayaran dividen, dan lainnya. 
3. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. 
Untuk itu, penulis memberikan saran untuk penelitian selanjutnya 
sebaiknya melakukan penelitian terhadap manajemen laba secara fokus 
dan aplikatif dengan menambah jumlah objek penelitian maupun 
memperpanjang data time series dan diharapkan agar dapat menambah 
referensi tentang materi ini. 
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4. Bagi pihak manajemen perusahaan diharapkan untuk menganalisis 
sebelum memilih bagaimana kebijakan manajemen laba yang akan 
digunakan karena akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
1.3 Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memiliki beberapa keterbatasan. 
Keterbatasan yang ada diharapkan mampu menjadi pertimbangan bagi peneliti 
berikutnya untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
1. Variabel yang diambil peneliti sangat tergantung dari data yang tersedia di 
website Bursa Efek Indonesia maupun website perusahaan yang diteliti. 
2. Kelengkapan, ketepatan, dan kebenaran data yang dianalisis tergantung 
pada ketersediaan data sekunder, dalam hal ini sangat bergantung pada 
website Bursa Efek Indonesia maupun website perusahaan yang diteliti. 
3. Data yang diperoleh merupakan data sekunder sehingga penelitian tidak 
dilakukan di lapangan. 
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LAMPIRAN 2 
TAHUN 
KODE 
DISEXP/At-1 CFO/At-1 ROA 
SAHAM 
2011 
ADMF -0.081444 -1.303606 0.093746 
BBLD 0.054654 -0.709403 0.035354 
BFIN 0.098949 -0.368117 0.080188 
BPFI -0.071591 -0.119969 0.063188 
CFIN 0.013680 -0.603774 0.057728 
DEFI -0.037435 0.067696 0.041326 
HDFA 0.025588 -0.051612 0.016968 
IBFN -0.027611 0.312884 0.012737 
IMJS 0.075989 -0.152186 0.075182 
TRUS 0.077886 -0.414151 0.053385 
VRNA 0.030332 0.186924 0.016303 
2012 
ADMF -0.045414 -0.185691 0.055719 
BBLD 0.035307 -0.150904 0.042955 
BFIN 0.090809 -0.227126 0.074617 
BPFI -0.057301 -0.317325 0.055296 
CFIN 0.008507 0.073079 0.068544 
DEFI 0.046563 0.045608 0.037175 
HDFA 0.017826 -0.219961 0.009456 
IBFN -0.018112 0.076527 0.013949 
IMJS -0.032018 -0.051916 0.020559 
TRUS 0.072924 0.002607 0.046663 
VRNA 0.024635 -0.240464 0.016922 
2013 
ADMF -0.030563 -0.060415 0.055081 
BBLD 0.030969 -0.019781 0.035983 
BFIN 0.097404 -0.201438 0.061329 
BPFI -0.050728 -0.404167 0.045403 
CFIN 0.010065 -0.156984 0.063032 
DEFI 0.050980 0.011812 0.041036 
HDFA 0.009792 -0.153864 0.009182 
IBFN -0.024026 0.571638 0.013269 
IMJS -0.079648 -0.299419 0.016344 
TRUS 0.058346 0.325170 0.046663 
VRNA 0.021646 -0.088936 0.018484 
  
2014 
ADMF -0.028406 -0.033288 0.026466 
BBLD 0.032583 0.096834 0.030939 
BFIN 0.033737 -0.079274 0.061667 
BPFI 0.038615 -0.021698 0.038160 
CFIN 0.008902 -0.023368 0.059855 
DEFI 0.056168 0.018760 0.087815 
HDFA 0.012646 -0.265671 0.015055 
IBFN 0.017352 0.390255 0.019980 
IMJS -0.058522 -0.059496 0.012922 
TRUS 0.058759 0.259323 0.037944 
VRNA 0.020750 -0.024435 0.011175 
2015 
ADMF -0.031008 -1.303606 0.023963 
BBLD -0.033058 -0.709403 0.019594 
BFIN 0.035246 -0.368117 0.055248 
BPFI 0.035696 -0.119969 0.042182 
CFIN 0.008989 -0.603774 0.043082 
DEFI 0.053604 0.067696 0.011961 
HDFA -0.014115 -0.051612 0.012920 
IBFN -0.019655 0.312884 0.000285 
IMJS -0.065273 -0.152186 0.007375 
TRUS 0.072649 -0.414151 0.032811 
VRNA 0.022134 0.186924 0.001277 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 3 
HASIL OUTPUT SPSS 24.0 
KINERJA KEUANGAN (ROA) 
 
Descriptive Statistics 
  Mean Std. Deviation N 
ROA 0.0372 0.02354 55 
DISEXP 0.0119 0.04682 55 
CFO -0.1404 0.34559 55 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 0.032 0.003   9.708 0.000 
DISEXP 0.154 0.064 0.307 2.427 0.019 
CFO -0.025 0.009 -0.363 -2.873 0.006 
a. Dependent Variabel 
: ROA 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 0.006 2 0.003 6.112 .004b 
Residual 0.024 52 0.000     
Total 0.030 54       
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), CFO, DISEXP 
 
 
  
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .436a 0.190 0.159 0.02158 
a. Predictors: (Constant), CFO, DISEXP 
b. Dependent Variable: ROA 
 
Coefficient Correlationsa 
Model CFO DISEXP 
1 
Correlations 
CFO 1.000 -0.160 
DISEXP -0.160 1.000 
Covariances 
CFO 7.412E-05 -8.759E-05 
DISEXP -8.759E-05 0.004 
a. Dependent Variable: ROA 
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